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ABSTRAK. Indonesia memiliki perairan yang luas dengan potensi besar untuk pengembangan 
marikultur. Kabupaten Pulau Morotai adalah salah satu wilayah strategis untuk pengembangan 
marikultur. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesesuaian lahan untuk pengembangan 
marikultur berbasis keramba jaring apung (KJA) di Kabupaten Pulau Morotai. Penelitian 
dilakukan di perairan Pulau Galo-Galo dan Pulau Loleba. Pengambilan data dilakukan pada enam 
stasiun di Pulau Galo-Galo dan empat stasiun di Pulau Loleba. Parameter kualitas air yang 
diamati meliputi parameter fisik, kimia, dan biologi. Data parameter fisik kualitas air yang 
diamati adalah keterlindungan, kedalaman, kecerahan air, kecepatan arus, suhu perairan, dan 
salinitas. Data parameter kimia kualitas air yang diamati adalah pH air, DO, TAN, nitrit, nitrat, 
dan fosfat. Sementara data parameter biologi yang diamati adalah kelimpahan plankton. 
Analisis data kesesuaian lahan dilakukan menggunakan GIS. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa perairan tersebut memiliki karakteristik terlindung dengan kedalaman berkisar antara 
15-23 meter, kecepatan arus 0,20-0,50 m/s, kecerahan lebih dari 5 meter, suhu 24,30-30,70 ℃, 
dan salinitas 26-29 ppt. Parameter kimia menunjukkan nilai DO antara 3,10-5,50 mg/L, pH 7, 
TAN 0,004-0,078 mg/L, nitrit 0,008-0,062 mg/L, nitrat 0,002-0,052 mg/L, dan fosfat 0,007-0,017 
mg/L. Parameter biologi menunjukkan kelimpahan plankton di perairan Pulau Galo – Galo 
adalah 4,1×109 sel/L dan Pulau Loleba 8,5×109 sel/L. Analisis kesesuaian lahan menunjukkan 
bahwa 1000 Ha lahan termasuk kategori sangat sesuai (S1) dan 1000 Ha lainnya termasuk 
kategori sesuai (S2). Kesimpulan penelitian ini adalah kawasan Pulau Galo-Galo dan Loleba 
memiliki potensi besar untuk pengembangan marikultur berbasis KJA karena kondisi kualitas air 
yang optimal dan kesesuaian lahan yang mendukung. 

ABSTRACT. Indonesia has vast waters with great potential for mariculture development. Pulau 
Morotai Regency is one of the strategic areas for mariculture development. This study aims to 
analyze the suitability of the land for mariculture development using floating net cages (KJA) in 
Pulau Morotai Regency. The research was conducted in the waters of Galo-Galo Island and 
Loleba Island. Data collection was carried out at six stations on Galo-Galo Island and four stations 
on Loleba Island. The observed parameters included physical, chemical, and biological water 
quality parameters. The physical water quality parameters observed were protection, depth, 
water clarity, current speed, water temperature, and salinity. The chemical water quality 
parameters observed were water pH, DO, TAN, nitrite, nitrate, and phosphate. Meanwhile, the 
biological parameter observed was plankton abundance. Data analysis was performed using GIS 
for land suitability analysis. The research results show that the waters have sheltered 
characteristics with depths ranging from 15-23 meters, current speeds of 0.20-0.50 m/s, clarity 
of more than 5 meters, temperatures of 24.30-30.70 ℃, and salinity of 26-29 ppt. The chemical 
parameters showed DO values between 3.10-5.50 mg/L, pH 7, TAN 0.004-0.078 mg/L, nitrite 
0.008-0.062 mg/L, nitrate 0.002-0.052 mg/L, and phosphate 0.007-0.017 mg/L. The biological 
parameters showed plankton abundance in the waters of Galo-Galo Island at 4.1×10⁹ cells/L and 
Loleba Island at 8.5×10⁹ cells/L. Land suitability analysis showed that 1000 Ha of land falls into 
the highly suitable category (S1) and another 1000 Ha falls into the suitable category (S2). The 
conclusion of this study is that the Galo-Galo and Loleba Island areas have great potential for 
KJA-based mariculture development due to optimal water quality conditions and supporting 
land suitability. 
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki perairan yang luas dengan terdiri dari negara yang berbentuk kepulauan. Luas laut Indonesia 
mencapai 3,25 juta km2 dan 2,55 juta km2 adalah zona eksklusif ekonomi (ZEE). Luasnya lautan ini memiliki potensi 
ekonomi yang besar dalam pengembangan perikanan budidaya laut atau marikultur. Sejatinya marikultur merupakan 

sistem budidaya perairan berbasis air laut terbuka yang dilakukan pada badan air laut (Junaidi et al., 2018).  
Pengembangan kegiatan marikultur di Indonesia telah mengalami peningkatan yang sangat pesat. Seperti yang 

dilaporkan Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia (KKP) pada tahun 2021 produksi marikultur 
adalah 7,2 juta ton mengalami peningkatan menjadi 7,8 juta ton pada tahun 2022 (KKP, 2024). Kenaikan produksi 
marikultur menunjukkan ada gairah besar untuk mengembangkan usaha budidaya. Tentunya pertumbuhan ini mengacu 
pada permintaan pasar negeri maupun internasional yang terus meningkat. 

Kabupaten Pulau Morotai adalah salah satu wilayah pengembangan perikanan budidaya dan didukung oleh KKP. 
Kontribusi bantuan benih ikan sebanyak 14.750 ekor dan 1.890 kg pakan merupakan bukti kontribusi KKP terhadap 
perikanan budidaya Kabupaten Pulau Morotai. Kawasan ini juga merupakan kawasan strategis perikanan karena 
berbatasan langsung dengan Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP) Negara Republik Indonesia WPP 715, WPP 716, 

dan WPP 717 (Zamroni et al., 2019). 
Realitas yang dijumpai saat ini bahwa kawasan Kabupaten Pulau Morotai terdapat kegiatan marikultur berbasis 

keramba jaring apung (KJA) di Pulau Ngele-Ngele dan Pulau Kolorai (Ratnawati et al., 2019). Selain itu, salah satu 
kawasan yang dicanangkan untuk dikembangkan adalah Pulau Galo-Galo dan Loleba (KepMen KP, 2020). Tahap awal 
pengembangan suatu kawasan untuk budidaya harus berorientasi pada kondisi kesesuaian lahan, termasuk penilaian 

terhadap berbagai parameter lingkungan yang krusial untuk keberhasilan marikultur (Achmad et al., 2020; Mustafa et al., 
2022). Parameter-parameter ini meliputi kualitas fisik, kimia, dan biologi air seperti keterlindungan dari gelombang, 
kedalaman perairan, kecerahan air, kecepatan arus, suhu, salinitas, pH, oksigen terlarut (DO), serta kandungan nutrien 
seperti nitrit, nitrat, dan fosfat, yang semuanya mempengaruhi produktivitas dan kelangsungan hidup organisme 

budidaya (Fathan et al., 2020; Junaidi et al., 2022). Kegagalan untuk mempertimbangkan kesesuaian parameter ini dapat 

mengakibatkan penurunan produksi yang signifikan akibat kondisi lingkungan yang tidak mendukung (Hukom et al., 
2020). 

Faktor kesesuaian lahan sangat menentukan keberhasilan kegiatan budidaya karena dapat menentukan kriteria 
suatu lahan dapat digunakan jika mampu memenuhi kriteria kelayakan lahan (Purnomo et al., 2022). Sebagaimana pada 
tahapan awal pengembangan budidaya ikan kerapu seluas 51,85 ha di perairan Teluk Sabang, Pulau Weh, Provinsi Aceh, 
serta 74,18 ha di Gugusan Pulau Laut, Kabupaten Kotabaru, Provinsi Kalimantan Selatan (Anhar et al., 2020; Fatmawati 
& Baharuddin, 2021). Oleh karena itu, Evaluasi Kawasan Untuk Pengembangan Marikultur di Kabupaten Pulau Morotai 
sangat penting untuk dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis kesesuiaan lahan untuk pengembangan 
marikultur di Kabupaten Pulau Morotai. 
 
2. BAHAN DAN METODE 

2.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada Mei 2024. Pengambilan data dilakukan di kawasan perairan Pulau Galo–Galo dan 
Pulau Loleba, Kecamatan Morotai Selatan, Kabupaten Pulau Morotai, Provinsi Maluku Utara, Indonesia. Terdapat 6 
stasiun di kawasan Pulau Galo–Galo (STG-1, STG-2, STG-3, STG-4, STG-5, dan STG-6,) dan 4 stasiun di perairan Pulau 
Loleba (STL-1, STL2, STL-3, dan STL-4). Pengujian sampel air dilakukan di Laboratorium Lingkungan Akuakultur, 
Departemen Budidaya Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Institut Pertanian Bogor. Peta lokasi penelitian 
disajikan dalam Gambar 1. 
 
2.2. Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian antara lain GPS untuk menentukan titik koordinat, meteran 
untuk mengamati kedalaman, Current meter manual untuk mengukur kecepatan arus air, stopwatch untuk Menghitung 
waktu dalam menentukan kecepatan arus, Secchi disk untuk mengukur kecerahan, thermometer untuk mengukur suhu air, 
refraktometer untuk mengukur salinitas, DO Meter untuk mengukur DO, pH meter untuk mengukur pH air, Plankton-
net untuk mengambil sampel plankton, ember volume 5 Liter untuk mengambil air laut, botol sampel untuk wadah 
sampel air dan plankton, drone untuk melakukan pemetaan, perahu untuk transportasi sampling, dan lugol untuk 
mengawetkan sampel plankton.  
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Gambar 1. Lokasi Penelitian  
 
2.3. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dimulai dengan pengumpulan data parameter fisik, kimia, dan biologi kualitas air yang relevan dengan 
kesesuaian lokasi marikultur. Data parameter fisik kualitas air meliputi pengukuran keterlindungan dari gelombang, 
kedalaman perairan, kecerahan air, kecepatan arus, suhu, dan salinitas. Data parameter kimia kualitas air yang diamati 
termasuk pH air, kadar oksigen terlarut (DO), total amonia nitrogen (TAN), konsentrasi nitrit, nitrat, dan fosfat. 
Sementara parameter biologi yang diamati adalah kelimpahan plankton di perairan. Semua data ini dikumpulkan melalui 
survei lapangan dengan menggunakan alat-alat ukur yang sesuai dan dianalisis untuk menentukan kesesuaian kawasan 
dalam mendukung pengembangan marikultur. Rancangan penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif 
dengan pendekatan survei, di mana data yang diperoleh akan dianalisis secara statistik. 
 
2.4. Teknik Pengumpulan Data 

Pengambilan data kedalaman (menggunakan meteran), kecepatan arus (menggunakan current meter manual dan 
stopwatch), kecerahan (menggunakan secchi disk), suhu perairan (menggunakan termometer), salinitas (menggunakan 
refraktometer), DO (menggunakan DO-meter), dan pH air (menggunakan pH-meter) diamati secara in-situ (langsung). 
Sementara data parameter kualitas air TAN, nitrit, nitrat, fosfat (menggunakan spektrofotometer), dan kelimpahan 
plankton (menggunakan mikroskop) diamati secara ex-situ (Laboratorium). 

Pengamatan ex-situ untuk parameter TAN, nitrit, nitrat, fosfat, dan kelimpahan plankton dilakukan pengambilan 
Sampel air pada setiap stasiun. Botol sampel sebelumnya telah dipreparasi berdasarkan stasiun pengamatan, yaitu STG-
1, STG-2, STG-3, STG-4, STG-5, STG-6, STL-1, STL2, STL-3, dan STL-4. Air laut sebanyak 300 mL untuk parameter TAN, 
nitrat, nitrit dan fosfat dimasukan ke botol sampel. Sementara sampel air parameter kelimpahan plankton menggunakan 
plankton-net. Sebanyak 5 liter air disaring dengan plankton-net. Selanjutnya, air hasil saringan plankton-net dimasukan 
ke botol sampel dan diberi lugol sebagai pengawet. Botol-botol sampel air tersebut kemudian dimasukan ke cool-box 
untuk ditrasnportasikan ke Laboratorium. 
 
2.5. Analisis Data 

Analisis kesesuaian lahan dilakukan dengan berbasis sistem informasi geografis (GIS) dengan memanfaatkan 
pesawat tanpa awak (drone) mengikuti Aris et al. (2022). Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan analisis 
kesesuaian perairan. Guna memperoleh gambaran kesesuaian, maka analisis ini untuk menentukan tingkat kesesuaian 
lahan berdasarkan parameter fisik, kimia, dan biologi. Kriteria kesesuaian lahan dalam penelitian ini terdiri dari tiga 
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kelas, yaitu sangat sesuai (S1), sesuai (S2), dan tidak sesuai (N). Tiga kelas tersebut kemudian diberi skor 5 untuk S1, 3 
untuk kelas S2, dan 1 untuk kelas N. Lebih lanjut masing-masing parameter diberi nilai bobot seperti pada Tabel 2. Nilai 
kesesuaian lahan diperoleh melalui penjumlahan dari hasil perkalian bobot dan skor seluruh kriteria penyusun 
kesesuaian lahan. Secara matematis nilai kesesuaian lahan dapat ditulis dalam rumus: 

 

𝑵 =∑(𝑾𝒊 × 𝑺𝒊) 

 
Keterangan: 
N = Nilai total kesesuaian lahan  
Wi = Bobot (weight)  
Si = Nilai (skor) 

Nilai total kesesuaian lahan dijadikan dasar untuk tingkat kelayakan suatu pengembangan kawasan sehingga dapat 
ditetapkan suatu kawasan pengembangan seperti pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Kriteria kesesuaian lahan KJA di kawasan Pulau Galo–Galo dan Pulau Loleba Kabupaten Pulau Morotai 

Parameter Kisaran 
Penilaian 
Angka (A) 

Bobot 
(B) 

Skor 
(AxB) 

Keterlindungan 
Terlindung 5 10 50 

Cukup terlindung 3 10 30 
Terbuka 1 10 10 

Kedalaman (m) 
15 - 25 5 10 50 

5 - 15 dan 25 - 35 3 10 30 
<5 dan >35 1 10 10 

Kecepatan arus (m/s) 
0,2 - 0,5 5 10 50 

0,1 - 0,2 dan 0,5 - 0,75 3 10 30 
<0,1 dan >0,75 1 10 10 

Kecerahan (m) 
>5 5 10 50 

`3 - 5 3 10 30 
<3 1 10 10 

Suhu air (℃) 
28 - 30 5 10 50 

25 - 27 dan 30 - 32 3 10 30 
<25 dan >32 1 10 10 

Salinitas (ppt) 
30 - 35 5 10 50 
20 - 30 3 10 30 

<20 dan >30 1 10 10 

DO (mg/L) 
>6 5 10 50 

`4 - 6 3 10 30 
<4 1 10 10 

pH air 
6,5 - 8,5 5 5 25 

4,0 - 6,5 dan 8,5 - 9,0 3 5 15 
<4,0 dan >9,0 1 5 5 

TAN (mg/L) 
< 0.01 5 5 25 

0,01 - 0,2 3 5 15 
> 0.2 1 5 5 

Nitrit (mg/L) 
< 0,1 5 5 25 

0,1 – 0,2 3 5 15 
> 0,2 1 5 5 

Nitrat (mg/L) 
0,8 - 3,2 5 5 25 

0,7 - 0,3 dan 3,2 - 3,4 3 5 15 
< 0,7 dan > 3,4 1 5 5 

Fosfat (mg/L) 
0,2 - 0,6 5 5 25 
0,6 - 0,7 3 5 15 

< 0,2 dan > 0,7 1 5 5 

Kelimpahan plankton 
> 15000 dan < 5 × 105 5 5 25 

2.000 - 15.000 dan 5 × 105 - 106 3 5 15 
<2000 dan > 106 1 5 5 

Sumber: Yulianto et al. (2017); Anhar et al. (2020); Soemarjati et al. (2021) 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Parameter Kualitas Air 

Tahap awal pengembangan suatu kawasan untuk perikanan budidaya harus berorientasi pada kondisi kesesuaian 
lahan (Achmad et al., 2020; Mustafa et al., 2022). Faktor kesesuaian lahan sangat menentukan keberhasilan kegiatan 
budidaya karena dapat menentukan kriteria suatu lahan dapat digunakan jika mampu memenuhi kriteria kelayakan 
lahan (Purnomo et al., 2022). Penentuan kesesuaian lahan ini, ditentukan berdasarkan kondisi parameter kualitas 
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perairan (Hardjana et al., 2024). Parameter fisik kualitas air keterlindungan, kedalaman, kecerahan air, kecepatan arus, 
suhu perairan, dan salinitas disajikan dalam Tabel 2. Parameter kimia kualitas air DO, pH air, TAN, nitrit, nitrat, dan 
fosfat disajikan dalam Tabel 3. Semetara parameter biologi kualitas air kelimpahan plankton disajikan dalam Tabel 3. 

Parameter keterlindungan lokasi budidaya KJA di laut harus terlindung dari gelombang tinggi karena dapat 
menimbulkan kerusakan pada KJA. Faktor keterlindungan menjadi hal utama yang menjadi pertimbangan dalam 
menentukan apakah sebuah lokasi layak dijadikan sebagai lahan budidaya KJA. Seperti pada kawasan lahan 
pengembangan KJA Offshore di Kabupaten Kepulauan Sangihe yang terlindung dari gelombang dan angin (Amalia et al., 
2023). Hasil pengamatan parameter keterlindungan menunjukkan bahwa perairan Pulau Galo – Galo dan Loleba 
memiliki karakteristik terlindung. Kondisi keterlindungan perairan ini sudah pada kondisi optimal untuk 
pengembangan budidaya KJA, yaitu perairan terlindung (Anhar et al., 2020). 

Parameter kedalaman perairan juga menjadi faktor yang perlu dipertimbangkan dalam penentuan lokasi budidaya 
KJA. Perairan yang terlalu dangkal dapat mengakibatkan pengadukan substrat dasar perairan sehingga dapat 
mempengaruhi pertumbuhan ikan, sebaliknya jika dasar perairan terlalu dalam juga dapat menyulitkan dalam 
mengembangkan usaha budidaya KJA (Soehadi et al., 2021). Hasil pengamatan kedalaman perairan menunjukkan kondisi 
kedalaman berkisar antara 15 – 23 m. Kondisi kedalaman perairan ini sudah pada kondisi optimal untuk pengembangan 
budidaya KJA, yaitu 15 – 25 m (Anhar et al., 2020). 

Parameter kecerahan air merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk menentukan lokasi budidaya KJA. 
Perairan yang tingkat kecerahannya sangat tinggi sangat baik untuk lokasi budidaya. Sebaliknya perairan yang tingkat 
kecerahannya sangat rendah tidak baik untuk lokasi budidaya KJA karena menandakan tingkat bahan organik terlarut 
sangat tinggi sehingga menstimulasi berkembangnya organisme penempel pada media pemeliharaan (Memesah et al., 
2023). Hasil pengamatan kecerahan perairan menunjukkan kondisi kecerahan >5 m. Kondisi kecerahan air ini sudah pada 
kondisi optimal untuk pengembangan budidaya KJA, yaitu >5 m (Anhar et al., 2020). 

Parameter kecepatan arus dalam marikultur sangat berperan dalam sirkulasi air, membawa bahan terlarut dan 
tersuspensi serta mempengaruhi kelarutan oksigen dalam air. Apabila arus air terlalu kuat dapat menyebabkan stres 
pada ikan dan dapat  merusak KJA (Ernawati & Dewi, 2016). Hasil pengamatan kecepatan arus menunjukkan kondisi 
kecepatan arus berkisar antara 0,20 – 0,50 m/s. Kondisi kecepatan arus ini sudah pada kondisi optimal untuk 
pengembangan budidaya KJA, yaitu 0,2 – 0,5 m/s (Anhar et al., 2020). 

Parameter suhu perairan untuk budidaya KJA sangat penting untuk diamati, karena dapat mempengaruhi proses 
metabolisme, tingkah laku, pertumbuhan, kesehatan, dan kelangsungan hidup ikan (Volkoff & Rønnestad, 2020). Hasil 
pengamatan suhu perairan menunjukkan kondisi suhu berkisar antara 24,30 – 30,70℃. Suhu perairan yang optimal 

untuk pengembangan budidaya KJA, yaitu 28 – 30℃ (Anhar et al., 2020). Walaupun beberapa lokasi perairan berada 
dibawah kondisi optimal, tetapi kisaran suhu di perairan Pulau Galo – Galo dan Loleba masih dapat ditoleransi oleh ikan 
laut, seperti kerapu yang dapat tumbuh pada kisaran suhu 20 – 30℃ (Sumaryam et al., 2011).  

Parameter salinitas untuk budidaya KJA menjadi faktor penting untuk diamati, mempunyai peranan penting untuk 
kelangsungan hidup, metabolisme ikan, perilaku serta distribusi ikan (Ern et al., 2014). Hasil pengamatan salinitas 
menunjukkan kondisi salinitas berkisar antara 26 – 29 ppt. Salinitas yang optimal untuk pengembangan budidaya KJA, 
yaitu 30 – 35 ppt (Anhar et al., 2020). Kondisi salinitas di perairan Pulau Galo – Galo dan Loleba berada dibawah kisaran 
optimal, tetapi ikan laut masih dapat tumbuh hingga salinitas rendah, seperti kerapu yang dapat tumbuh salinitas 15 ppt 
(Khalil et al., 2015).  
 

Tabel 2. Parameter Fisik Kualitas Air Keterlindungan, Kedalaman, Kecerahan Air, Kecepatan Arus, Suhu Perairan, dan 
Salinitas Perairan Pulau Galo – Galo dan Loleba 

Perairan Keterlindungan 
Kedalaman 

(m) 
Kecepatan 
arus (m/s) 

Kecerahan 
(m) 

Suhu air 
(°C) 

Salinitas 
(ppt) 

STG-1 Terlindung 15,00 0,50 >5 24,30 28,00 
STG-2 Terlindung 17,00 0,25 >5 30,70 29,00 
STG-3 Terlindung 19,00 0,37 >5 27,50 29,00 
STG-4 Terlindung 20,00 0,21 >5 27,70 28,00 
STG-5 Terlindung 15,00 0,20 >5 28,20 29,00 
STG-6 Terlindung 17,00 0,46 >5 28,00 28,00 
STL-1 Terlindung 23,00 0,35 >5 29,50 26,00 
STL-2 Terlindung 15,00 0,48 >5 29,10 27,00 
STL-3 Terlindung 16,00 0,31 >5 29,30 26,00 
STL-4 Terlindung 18,00 0,32 >5 29,30 26,00 

STG-1 (stasiun 1 perairan Pulau Galo – Galo), STG-2 (stasiun 2 perairan Pulau Galo – Galo), STG-3 (stasiun 3 perairan Pulau 
Galo – Galo), STG-4 (stasiun 4 perairan Pulau Galo – Galo), STG-5 (stasiun 5 perairan Pulau Galo – Galo), STG-6 (stasiun 6 
perairan Pulau Galo – Galo), STL-1 (stasiun 1 perairan Pulau Loleba), STL-2 (stasiun 2 perairan Pulau Loleba), STL-3 (stasiun 
3 perairan Pulau Loleba), dan STL-4 (stasiun 4 perairan Pulau Loleba). 

 
Parameter DO merupakan faktor pembatas untuk budidaya ikan karena berperan sebagai sumber oksigen yang 

selanjutnya mempengaruhi proses metabolisme, tingkah laku, pertumbuhan, kesehatan, dan kelangsungan hidup 
(Neilan & Rose, 2014). Hasil pengamatan DO menunjukkan kondisi DO berkisar antara 3,10 – 5,50 mg/L. Nilai DO yang 
optimal untuk pengembangan budidaya KJA, yaitu >6 mg/L (Anhar et al., 2020). Kondisi DO di perairan Pulau Galo – 
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Galo dan Loleba berada dibawah kisaran optimal, namun kisaran tersebut masih tergolong kisaran minimal untuk dapat 
tumbuh dan berkembang, yaitu 3 mg/L (Affan, 2012). 

Parameter pH air merupakan parameter penting dalam kegiatan budidaya ikan. Suatu perairan yang bersifat asam 
atau basa dapat menyebabkan kematian ikan sehingga penting untuk diamati dalam pengembangan budidaya KJA 
(Affan, 2012). Hasil pengamatan pH air menunjukkan kondisi pH 7. Kondisi pH air ini sudah pada kondisi optimal untuk 
pengembangan budidaya KJA, yaitu 6,5 - 8,5 (Anhar et al., 2020). 

Parameter TAN menjadi parameter penting dalam pengelolaan kualitas air kegiatan budidaya ikan. Pada sistem 
KJA, TAN dapat meningkat akibat ekskresi ikan dan dekomposisi sisa pakan. Kadar TAN yang tinggi dapat 
menyebabkan stres pada ikan, menurunkan tingkat pertumbuhan, dan meningkatkan kerentanan terhadap penyakit 
(Parvathy et al., 2023). Hasil pengamatan TAN menunjukkan kondisi TAN berkisar antara 0,004 – 0,078 mg/L. Kondisi 
TAN ini sudah pada kondisi optimal untuk pengembangan budidaya KJA, yaitu < 0.01 mg/L (Soemarjati et al., 2021). 

Parameter nitrit penting untuk diamati karena keberadaannya dalam sistem budidaya dapat menimbulkan dampak 
negatif (Preena et al., 2021). Pada konsentrasi tertentu, nitrit bersifat toksik bagi ikan karena dapat mengganggu fungsi 
hemoglobin dalam darah, membentuk methemoglobin yang mengurangi kemampuan darah untuk mengangkut oksigen 
sehingga dapat menyebabkan stres dan bahkan kematian pada ikan (Jensen & Nielsen, 2018; Ciji & Akhtar, 2020). Hasil 
pengamatan nitrit menunjukkan kondisi nitrit berkisar antara 0,008 – 0,062 mg/L. Kondisi nitrit ini sudah pada kondisi 
optimal untuk pengembangan budidaya KJA, yaitu < 0.1 mg/L (Soemarjati et al., 2021). 

Parameter nitrat pada budidaya KJA juga penting untuk diamati karena dapat mempengaruhi pertumbuhan dan 
tingkat kelangsungan hidup ikan. (Sumiarsih, 2021). Hasil pengamatan nitrat menunjukkan kondisi nitrat berkisar 
antara 0,002 – 0,052 mg/L. Nilai nitrat yang optimal untuk pengembangan budidaya KJA, yaitu 0,8 – 3,2 mg/L (Anhar et 
al., 2020). Kondisi nitrat di perairan Pulau Galo – Galo dan Loleba berada dibawah kisaran optimal, namun kisaran 
rendah tersebut masih tergolong baik budidaya untuk budidaya ikan laut seperti ikan kerapu, yaitu <0,05 mg/L (Sriyanti 
& Akhrianti, 2021). 

Parameter fosfat pada kegiatan budidaya merupakan parameter yang sangat penting karena merupakan salah satu 
unsur hara esensial bagi tumbuhan air (Munadi & Nengseh, 2019). Bagi ikan, fosfat dapat mempengaruhi pertumbuhan 
dan kelangsungan hidup (Kurniawan et al., 2023). Hasil pengamatan fosfat menunjukkan kondisi fosfat berkisar antara 
0,007 – 0,017 mg/L. Nilai fosfat yang optimal untuk pengembangan budidaya KJA, yaitu 0,2 – 0,6 mg/L (Anhar et al., 2020). 
Kondisi fosfat di perairan Pulau Galo – Galo dan Loleba berada dibawah kisaran optimal, namun kisaran rendah tersebut 
masih tergolong baik budidaya untuk budidaya ikan laut seperti ikan kerapu, yaitu < 0,015 mg/L (Sriyanti & Akhrianti, 
2021). 
 

Tabel 3. Parameter kimia kualitas air DO, pH air, TAN, nitrit, nitrat, dan fosfat perairan Pulau Galo – Galo dan Loleba. 

Perairan DO (mg/L) pH air TAN (mg/L) Nitrit (mg/L) Nitrit (mg/L) Fosfat (mg/L) 

STG-1 4,5 7 0,004 0,062 0,002 0,01 
STG-2 5,5 7 0,011 0,012 0,013 0,009 
STG-3 3,3 7 0,033 0,008 0,052 0,01 
STG-4 3,5 7 0,008 0,031 0,008 0,012 
STG-5 3,3 7 0,016 0,011 0,046 0,011 
STG-6 3,7 7 0,006 0,019 0,048 0,008 
STL-1 3,1 7 0,078 0,021 0,039 0,017 
STL-2 4,6 7 0,033 0,018 0,052 0,014 
STL-3 4,2 7 0,016 0,01 0,004 0,007 
STL-4 5,1 7 0,022 0,008 0,028 0,01 

STG-1 (stasiun 1 perairan Pulau Galo – Galo), STG-2 (stasiun 2 perairan Pulau Galo – Galo), STG-3 (stasiun 3 perairan Pulau 
Galo – Galo), STG-4 (stasiun 4 perairan Pulau Galo – Galo), STG-5 (stasiun 5 perairan Pulau Galo – Galo), STG-6 (stasiun 6 
perairan Pulau Galo – Galo), STL-1 (stasiun 1 perairan Pulau Loleba), STL-2 (stasiun 2 perairan Pulau Loleba), STL-3 (stasiun 
3 perairan Pulau Loleba), dan STL-4 (stasiun 4 perairan Pulau Loleba). 

 
Hasil pengamatan plankton menunjukkan bahwa kelas fitoplankton yang ditemukan adalah Bacillariophyceae dan 

Cyanophyceae. Bacillariophyceae ditemukan sebanyak 14 taksa, yaitu Biddulphia sp., Chaetoceros sp., Climacosphenia sp., 
Coscinodiscus sp., Fragilaria sp., Guinardia sp., Leptocylindrus sp., Navicula sp., Nitzschia sp., Pleurosigma sp., Rhizosolenia sp., 
Skeletonema sp., Surirella sp. dan Thalassiothrix sp. Sedangkan Cyanophyceae hanya ditemukan 2 taksa Anabaena sp. dan 
Trichodesmium sp. Zooplankton yang ditemukan adalah Ciliata, Malacostraca, Ostracoda, Polychaeta, Rhizopoda, dan 
Sarcodina. Ciliata ditemukan 2 taksa, yaitu Eutintinnus sp. dan Tintinnopsis sp. Malacostraca ditemukan 3 taksa, yaitu 
Nauplius, Oithona sp. dan Oncaea sp. Ostracoda ditemukan 1 taksa, yaitu Conchoecia sp. Polychaeta ditemukan 1 taksa, yaitu 
larva Polychaeta, Rhizopoda ditemukan 1 taksa, yaitu Arcella sp. Sarcodina ditemukan 1 taksa, yaitu Globigerina sp.  

Parameter kelimpahan plankton, dapat mempengaruhi produktivitas dan kesehatan ikan yang dibudidayakan 
(Tulsankar et al., 2022). Namun, kelimpahan yang berlebihan dapat menyebabkan masalah seperti penurunan kualitas 
air, peningkatan kadar amonia, dan pengurangan oksigen terlarut akibat proses dekomposisi yang berlebihan (Sidabutar 
et al., 2021). Hasil pengamatan kelimpahan plankton menunjukkan bahwa kelimpahan di perairan Pulau Galo – Galo 
adalah 4,1 × 109 sel/L. Sementara perairan Pulau Loleba memiliki kelimpahan 8,5 × 109 sel/L. Nilai kelimpahan plankton 
yang optimal untuk pengembangan budidaya KJA, yaitu 105 sel/L (Yulianto et al., 2017). Kelimpahan ini tergolong tinggi, 
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tetapi masih berada pada kisaran kelimpahan plankton di laut, yaitu 106 – 109 sel/L (Souisa & Almohdar, 2017; Damayanti 
et al., 2018).  

Kelimpahan plankton yang tinggi di perairan Pulau Galo – Galo dan Loleba dapat dikatakan tidak berbahaya, 
karena tidak ditemukan jenis plankton berbahaya seperti Microcystis sp. dari kelas Blue-Green Algae yang dapat menjadi 
agen penyakit pada ikan (Palikova et al., 2021). Sebaliknya, plankton yang banyak ditemukan adalah kelas 
Bacillariophyceae, yaitu sebanyak 14 taksa yang terdiri dari dari Biddulphia sp., Chaetoceros sp., Climacosphenia sp., 
Coscinodiscus sp., Fragilaria sp., Guinardia sp., Leptocylindrus sp., Navicula sp., Nitzschia sp., Pleurosigma sp., Rhizosolenia sp., 
Skeletonema sp., Surirella sp. dan Thalassiothrix sp. Plankton jenis ini telah dimanfaatkan pada sistem budidaya ikan sebagai 
pakan alami yang aplikasinya dapat meningkatkan pertumbuhan ikan dan udang (Saleh et al., 2020; Tam et al., 2021). 
 

Tabel 4. Kelimpahan plankton di perairan Pulau Galo – Galo dan Loleba. 

Organisme Pulau Galo-Galo Pulau Loleba 

Fitoplankton 

Bacillariophyceae     
Biddulphia sp. 195.486 195.486 
Chaetoceros sp. 390.972 1.694.212 
Climacosphenia sp. 0 130.324 
Coscinodiscus sp. 130.324 65.162 
Fragilaria sp. 130.324 586.458 
Guinardia sp. 0 130.324 
Leptocylindrus sp. 521.296 781.944 
Navicula sp. 0 195.486 
Nitzschia sp. 1.107.754 2.020.022 
Pleurosigma sp. 130.324 195.486 
Rhizosolenia sp. 0 586.458 
Skeletonema sp. 390.972 0 
Surirella sp. 130.324 0 
Thalassiothrix sp. 0 586.458 
Cyanophyceae     
Anabaena sp. 260.648 0 
Trichodesmium sp. 0 456.134 

Zooplankton 

Ciliata     
Eutintinnus sp. 195.486 65.162 
Tintinnopsis sp. 65.162 130.324 
Malacostraca     
Nauplius 325.810 260.648 
Oithona sp. 0 65.162 
Oncaea sp. 0 65.162 
Ostracoda     
Conchoecia sp. 65.162 0 
Polychaeta     
Larva 0 130.324 
Rhizopoda     
Arcella sp. 65.162 0 
Sarcodina     
Globigerina sp. 0 130.324 

Jumlah taksa 15 20 
Kelimpahan (sel/m3) 4,1 × 106 8,5 × 106 
Kelimpahan (sel/L) 4,1 × 109 8,5 × 109 

 
3.2. Analisis Kesesuaian Lahan untuk Pengembangan Marikultur 

Parameter kualitas air diatas akan menentukan kondisi kesesuaian lahan budidaya. Kesesuaian lahan sangat 
penting untuk dilakukan sebagai langkah pertama pengembangan kegiatan budidaya. Sebagaimana pada tahapan awal 
pengembangan budidaya ikan kerapu seluas 51,85 ha di perairan Teluk Sabang, Pulau Weh, Provinsi Aceh, serta 74,18 ha 
di Gugusan Pulau Laut, Kabupaten Kotabaru, Provinsi Kalimantan Selatan (Anhar et al., 2020; Fatmawati & Baharuddin, 
2021). 

Kesesuaian lahan sangat menentukan keberhasilan kegiatan budidaya perikanan. Hasil analisis kesesuaian lahan 
untuk pengembangan marikultur berbasis KJA disajikan pada Tabel 5. Berdasarkan parameter kualitas air, kondisi 
kesesuaian lahan budidaya KJA di perairan Pulau Galo – Galo dan Pulau Loleba dikategorikan menjadi kawasan S1 
(sangat sesuai) dan kawasan S2 (sesuai). Kawasan Pulau Galo – Galo memiliki kawasan S1 31,08 Ha dan kawasan S2 
69,92 Ha. Sementara kawasan Pulau Loleba memiliki 106,83 Ha kawasan S1 seperti pada Gambar 2. 
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Tabel 5. Kondisi Kesesuaian Lahan Perairan Pulau Galo – Galo dan Loleba. 

Perairan Skor Kriteria Keterangan 

STG-1 380 S1 Sangat Sesuai 

STG-2 380 S1 Sangat Sesuai 

STG-3 360 S2 Sesuai 

STG-4 360 S2 Sesuai 

STG-5 380 S1 Sangat Sesuai 

STG-6 380 S1 Sangat Sesuai 

STL-1 380 S1 Sangat Sesuai 

STL-2 380 S1 Sangat Sesuai 

STL-3 400 S1 Sangat Sesuai 

STL-4 400 S1 Sangat Sesuai 

 

 
Gambar 2. Kesesuaian Kawasan Pengambangan Marikultur Berbasis KJA di Perairan Pulau Gola – Gola dan Pulau Loleba 

 
Berdasarkan parameter kualitas air, kondisi kesesuaian lahan budidaya KJA di perairan Pulau Galo – Galo dan Pulau 

Loleba dikategorikan menjadi kawasan S1 (sangat sesuai) dan kawasan S2 (sesuai). Kawasan Pulau Galo – Galo memiliki 
kawasan S1 31,08 Ha dan kawasan S2 69,92 Ha. Sementara kawasan Pulau Loleba memiliki 106,83 Ha kawasan S1. 
Kawasan S1 Kriteria S1 adalah lahan atau kawasan tanpa adanya faktor pembatas yang berarti atau bersifat minor 
sehingga tidak akan menurunkan produktivitasnya secara nyata. Sementara kriteria S2 adalah lahan yang mempunyai 
faktor pembatas yang berpengaruh terhadap produktivitas sehingga diperlukan tambahan masukan (input) teknologi 
dan tingkatan perlakuan (Anas et al., 2015). 
 
4. SIMPULAN 

Analisis kesesuaian lahan menunjukkan perairan Pulau Galo–Galo dan Pulau Loleba dikategorikan menjadi 
kawasan S1 (sangat sesuai) dan kawasan S2 (sesuai). Kawasan Pulau Galo–Galo memiliki kawasan S1 31,08 Ha dan 
kawasan S2 69,92 Ha. Sementara kawasan Pulau Loleba memiliki 106,83 Ha kawasan S1. Kawasan Pulau Galo–Galo dan 
Loleba dapat dikembangkan kegiatan marikultur karena kondisi kualitas air sebagian besar berada pada kondisi optimal 
dan kesesuaian lahan sangat mendukung. Kegiatan selanjutnya perlu penyusunan Master Plan Kawasan Budidaya 
Marikultur dikawasan tersebut. 
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